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Abstract 

The sumba ongole cattles (Bos indicus) is one of local cattles in Indonesia. 

Oral cavity of cattle contains parotid and mandibular salivary glands, which have 

an important role to digesting food. This research aimed to identify the 

morphology of parotid and mandibular salivary glands of sumba ongole cattles. 

The sample  were obtained from Sumba Timur slaughter house. Six samples were 

used and fixated in formalin 10%. Then samples were processed with paraffin 

method for HE stain. The results showed that parotid salivary glands of sumba 

ongole cattle were pure serous gland compared to mixed type (seromucous) in 

mandibular salivary glands. Parotid salivary glands acini of sumba ongole cattle 

consisted pyramid and cuboid cells. Pyramid acini consisted of pyramid cell, 

rounded nuclei and in center cell, eosinophilic sitoplasm, narrow lumen and had 

granules. Cuboid acini consisted of cuboid cell with nuclei in center cell, larger 

lumen, eosinophilic sitoplasm and had granules. Mandibular salivary glands acini 

of sumba ongole cattle consisted of serous acini, mucous acini and serous 

demillune. Serous acini consisted of pyramid cell, rounded nuclei in center cell, 

and eosinophilic sitoplasm. Mucous acini consisted of pyramid cell and had 

flattened nuclei in base cell. Serous demillune consisted of serous in peripher and 

mucous cells and seen to be crescent cell. Ducts system consisted of intercalated, 

striated and interlobular ducts. Interlobular ducts of parotid salivary glands had 

goblet cell while in mandibular glands not seen goblet cell. 

Keywords: sumba ongole cattles, parotid gland, mandibular gland, morphology 

 

PENDAHULUAN 

Sapi sumba ongole (Bos indicus) merupakan salah satu jenis sapi lokal 

Indonesia. Sapi sumba ongole termasuk golongan sapi zebu (berpunuk) dan 

merupakan keturunan murni dari sapi Nellore yang berasal dari India. Keputusan 

Menteri Pertanian No. 427 Tahun 2014 menetapkan bahwa sapi sumba ongole 

menjadi kekayaan sumber daya genetik ternak Indonesia yang perlu dilindungi 

dan dilestarikan serta memiliki bentuk fisik yang khas dibandingkan dengan sapi 

lokal lainnya. Sapi sumba ongole yang diternakkan memiliki banyak manfaat bagi 
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manusia. Sapi sumba ongole  dapat dimanfaatkan sebagai sapi potong 

yang dapat memenuhi kebutuhan konsumsi daging masyarakat NTT dan juga 

kebutuhan masyarakat Indonesia. Penerapan yang baik pada pola pemeliharaan 

dan manajemen pemeliharaan sapi dapat menghasilkan sapi dengan kualitas 

karkas yang baik dan bermutu. Salah satu manajemen yang perlu diperhatikan 

adalah manajemen kesehatan traktus digestivus dan kelenjar yang terlibat dalam 

proses digesti. 

Rongga mulut sapi terdapat gigi, lidah, dan kelenjar saliva yang berfungsi 

untuk mencerna pakan secara mekanis dan kimiawi. Kelenjar saliva merupakan 

kelenjar eksokrin yang menghasilkan saliva dan memiliki fungsi digestif, 

lubrikatif serta protektif (Mescher, 2009). Kelenjar saliva ternak terbagi menjadi 

kelenjar saliva mayor dan minor. Kelenjar saliva mayor terdiri dari kelenjar 

parotis, mandibularis dan sublingualis. Sementara kelenjar saliva minor terdiri 

dari kelenjar labialis, lingualis, buccalis, dan palatines (Banks, 1993). 

Kelenjar parotis dan mandibularis merupakan dua kelenjar ludah terbesar  

yang berperan dalam proses pencernaan. Saliva yang dihasilkan oleh ruminansia 

bersifat isotonik, memiliki nilai pH yang lebih tinggi dari pH saliva hewan 

monogastrik, dan volume cairan saliva yang dihasilkan lebih besar dari hewan 

monogastrik (Blair-West et al., 1967; Banks, 1993; Kaneko et al., 1997). Saliva 

pada hewan ruminansia memiliki fungsi yang unik serta berperan penting dalam 

sistem pencernaan hewan ruminansia (Kaneko et al., 1997). Hewan ruminansia 

membutuhkan saliva untuk mempertahankan komposisi cairan rumen, membantu 

fermentasi mikroba rumen, mendukung pertumbuhan mikroba rumen, serta dapat 

menetralkan asam yang berasal dari fermentasi rumen (Reece, 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi kelenjar parotis dan 

mandibularis yang diharapkan dapat melengkapi data mengenai sistem 

pencernaan sapi sumba ongole.  

 

METODOLOGI 

Koleksi Sampel  

Koleksi sampel dilakukan di Rumah Potong Hewan Kabupaten Sumba 

Timur. Sampel diambil dari 6 ekor sapi sumba ongole (Bos indicus). Sampel 

kemudian difiksasi dalam larutan formalin 10%. 

Pembuatan Preparat Histologi 

Kelenjar saliva yang telah difiksasi, dikeluarkan dan dilakukan tahapan 

pemrosesan jaringan. Proses pertama diawali dengan dehidrasi jaringan didalam 

larutan alkohol bertingkat mulai dari 70%, 80%, 90%, dan 100%. Selanjutnya 

dilakukan proses penjernihan jaringan (clearing) dalam larutan xilol dan 

diinfiltrasi dengan paraffin. Setelah proses infiltrasi, tahapan berikutnya adalah 

proses pencetakan jaringan menjadi blok paraffin. Blok paraffin kemudian 

dipotong menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 µm dan diletakkan pada 

gelas obyek. 
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Prosedur Pewarnaan HE 

Tahapan pewarnaan HE dimulai dengan proses deparafinisasi 

menggunakan larutan xilol dan dilanjutkan dengan proses rehidrasi menggunakan 

alkohol 100%, 90%, 80% dan 70%. Setelah proses rehidrasi, preparat direndam 

dalam larutan hematoksilin dan dibilas dengan air mengalir. Proses selanjutnya 

yaitu perendaman preparat dalam larutan eosin dan kemudian dibilas dengan air 

mengalir. Tahapan selanjutnya yaitu, proses dehidrasi dengan alkohol bertingkat 

dan dilakukan penjernihan jaringan dengan xilol. Setelah itu, dilakukan proses 

mounting menggunakan entelan dan diamati dibawah mikroskop. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Mikroskopik Kelenjar Parotis 

Kelenjar parotis sapi sumba ongole tersusun atas parenkima dan stroma. 

Parenkima tersusun atas asinus dan duktus, sedangkan stroma tersusun atas 

jaringan ikat, pembuluh darah, saraf, serta sel adiposa. Stroma kemudian 

membentuk septa dan membagi kelenjar menjadi sejumlah lobul dan lobulus-

lobulus yang mengandung asinus dan duktus. 

Kelenjar parotis sapi sumba ongole merupakan tipe kelenjar tubuloasinar 

dan bersifat serosa murni (Gambar 1). Hasil ini sesuai dengan hasil yang 

dilaporkan pada sapi lainnya (Adnyane et al., 2007; Mursal, 2016; Hussein dan  

Younis, 2016). Menurut Bacha dan Bacha (2000), kelenjar serosa murni 

mensekresikan sekreta cair yang memiliki fungsi untuk melubrikasi pakan yang 

kering dan keras, serta dapat ditemukan pada herbivora, insektivora dan omnivora. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, asinus kelenjar tersusun atas sel 

berbentuk piramida dengan inti sel berbentuk bulat dan terletak di tengah sel, 

sitoplasma sel bersifat eosinofilik dan memiliki granul-granul, serta memiliki 

lumen yang sempit (Gambar 1A). Asinus lainnya tersusun atas sel kuboid dengan 

inti sel terletak ditengah sel, memiliki lumen yang lebih besar, sitoplasma 

eosinofilik dan memiliki granul-granul (Gambar 1A). Susunan asinus pada 

kelenjar parotis sapi sumba ongole tersusun sangat rapat dan disekitar asinus 

terdapat sel mioepitel serta jaringan ikat (Gambar 1A). Hasil ini sesuai dengan 

hasil yang dilaporkan pada sapi lainnya (Mursal, 2016; Hussein dan Younis, 

2016). Menurut Eurrel dan Frappier (2006), granul yang ditemukan pada 

sitoplasma asinus merupakan granul zymogen yang mengandung prekusor enzim 

digestif.  

Sistem duktus kelenjar parotis sapi sumba ongole terdiri atas duktus 

intralobular dan interlobular. Duktus intralobular terdiri atas duktus interkalatus 

dan duktus striatus. Duktus interkalatus memiliki ukuran yang lebih kecil dari 

duktus striatus dan tersusun atas sel epitel kuboid simpleks serta ditemukan juga 

duktus interkalatus yang dikelilingi oleh epitel pipih (Gambar 1A). Duktus 

interkalatus dikelilingi oleh mioepitel. Hasil ini didukung oleh hasil yang 

dilaporkan pada sapi lainnya (Mursal, 2016; Hussein dan Younis, 2016). Sel 

https://ejurnal.undana.ac.id/JKV/index


               Prosiding Seminar Nasional VII FKH Undana 

 Swiss Bel-inn Kristal Kupang, 17 Oktober 2019 

                                                                                               Koanak et al. 2019                 

9 
ISBN: 978-602-6906-55-7 

Tersedia pada https://fkh.undana.ac.id/index.php/in/publikasi/proceedings 
 

mioepitel yang terlihat pada asinus dan duktus interkalatus berperan dalam 

kontraksi sel sehingga membantu dalam pelepasan sekreta dari asinus menuju 

duktus interkalatus (Redmann, 1994; Amano, 2011). 

 

 
Gambar 1. Mikrofotografi kelenjar parotis sapi sumba ongole (Bos indicus). 

Asinus dan duktus interkalatus (A) dan asinus dan duktus striatus (B): 

1. Asinus piramid, 2. Asinus kuboid, 3. Sel mioepitel, 4. Jaringan ikat, 

5. Duktus interkalatus, 6. Duktus striatus, 7. Basal striation, 8. 

Penjuluran sitoplasma. Pewarnaan HE (40x). Skala = 20 µm.  

 

Duktus interkalatus selanjutnya bergabung membentuk duktus striatus. 

Duktus striatus memiliki ukuran yang lebih besar dari duktus interkalatus. 

Berdasarkan hasil pengamatan, duktus striatus sapi sumba ongole tersusun atas 

epitel kolumner atau kuboid bertingkat dengan inti sel berada di tengah sel dan 

berbentuk bulat, terdapat basal striation dan apical protrusion, serta dikelilingi 

oleh jaringan ikat (Gambar 1B). Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Vignolli dan 

Nogueira (1981) bahwa, tidak ditemukan adanya basal striation pada duktus 

striatus sapi zebu, sedangkan beberapa penelitian terkait yang dilakukan pada sapi 

lainnya mendukung hasil yang diperoleh bahwa duktus striatus sapi memiliki 

basal striation (Gurusinghe, 1983; Mursal, 2016; Hussein dan Younis, 2016). 

Basal striation merupakan suatu pelipatan yang terjadi pada basal membran yang 

membantu dalam memfasilitasi transport aktif antara sel dan jaringan dibawahnya 

(Eurrel dan Frappier, 2006). Lipatan tersebut membuat permukaan sel bertambah 

luas sehingga memudahkan absorbsi ion dan menjadi ciri khas untuk sel yang 

dikhususkan dalam transport ion (Mescher, 2009). Apeks sel epitel duktus 

menunjukkan apical protrusion atau penonjolan apikal yang memiliki kemiripan 

dengan apical blebs pada kelenjar dengan modus sekretori apokrin (Birtles, 1981). 

Menurut Dellman dan Brown (1981), dan Samuelson (2007), modus sekretori 

kelenjar saliva adalah modus sekresi merokrin yang terjadi melalui proses 

eksositosis (Mescher, 2009). 

Duktus striatus selanjutnya bergabung membentuk duktus interlobular 

yang berukuran paling besar dari duktus lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan, 

duktus interlobularis sapi sumba ongole (Bos indicus) terletak pada septa jaringan 

ikat dan tersusun atas sel kolumner hingga kuboid bertingkat dengan inti sel yang 

berbentuk bulat serta terdapat sel goblet (Gambar 2). Hasil ini didukung oleh 
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penelitian terkait yang dilakukan pada sapi lainnya (Mursal, 2016; Hussein 

dan Younis, 2016). Sel goblet merupakan kelenjar uniseluler yang mensekresikan 

musin dan berperan untuk pelumas dan proteksi (Mescher, 2009). 

 

 
Gambar 2. Mikrofotografi duktus interlobular kelenjar parotis sapi sumba ongole 

(Bos indicus): 1. Epitel kolumner, 2. Sel goblet, 3. Jaringan ikat. 

Pewarnaan HE (40x). Skala = 20 µm.  

Struktur Mikroskopik Kelenjar Mandibularis 

Kelenjar mandibularis sapi sumba ongole memiliki struktur utama yang 

sama dengan kelenjar parotis yaitu, terdiri dari stroma dan parenkima. Parenkima 

tersusun atas asinus dan nukleus yang pipih dan terletak didasar duktus, 

sedangkan stroma tersusun atas jaringan ikat yang terdiri atas pembuluh darah, 

saraf dan jaringan adiposa. Stroma jaringan ikat kemudian membagi jaringan 

menjadi lobul dan lobulus-lobulus. 

Kelenjar mandibularis sapi sumba ongole merupakan tipe kelenjar 

tubuloasinar dan bersifat seromukus. Sel asinar kelenjar mandibularis sapi sumba 

ongole terdiri atas sel serosa, sel mukosa dan demilun serosa (Gambar 3). Asinus 

serosa tersusun atas sel berbentuk piramida dengan nukleus yang berbentuk bulat 

dan terletak ditengah sel, serta sitoplasma bersifat eosinofilik (Gambar 3). Asinus 

mukosa tersusun atas sel berbentuk piramid dengan nukleus yang pipih dan 

terletak didasar sel (Gambar 3). Sel demilun terlihat dengan ciri sel serosa terletak 

pada bagian perifer karena terdesak oleh asinus mukosa sehingga membentuk 

gambaran seperti bulan sabit (Gambar 3). Sel asinar kelenjar mandibularis sapi 

sumba ongole didominasi oleh tipe sel mukosa dan dikelilingi oleh sel mioepitel 

dan jaringan ikat. Tipe sel seromukus dengan ciri serupa dapat dijumpai pada sapi 

lainnya (Mursal, 2016; Mursal et al., 2016), kambing dan domba (Rauf et al., 

2004; Mursal, 2016; Mursal et al., 2016). Kelenjar mandibularis dengan tipe 

mukus murni ditemukan pada ferret (Poddar dan Jacob, 1977). 
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Gambar 3. Mikrofotografi asinus kelenjar mandibularis sapi sumba ongole (Bos 

indicus) : 1. Asinus mukus, 2. Demilun serosa, 3. Epitel kuboid duktus 

interkalatus, 4. Asinus serosa, 5. Epitel kolumner duktus striatus 

menunjukkan basal striation, 6. Mioepitel. Pewarnaan HE (40x). Skala 

= 20 µm. 

 

Duktus intralobular kelenjar mandibularis sapi sumba ongole diawali 

dengan duktus interkalatus. Berdasarkan hasil pengamatan, duktus interkalatus 

tersusun atas epitel kuboid dengan inti sel berbentuk bulat dan terletak ditengah 

sel (Gambar 3). Disekitar duktus interkalatus terdapat sel mioepitel. Hasil ini 

sesuai dengan yang dilaporkan pada sapi lainnya(Gurusinghe, 1983; Mursal, 

2016; Mursal et al., 2016). Sel mioepitel yang ditemukan di sekitar asinus dan 

duktus interkalatus membantu dalam pelepasan sekreta dan mempercepat 

pelepasan sekreta melalui kontraksi sel mioepitel (Mescher, 2009). Duktus 

interkalatus berlanjut membentuk duktus striatus. Berdasarkan hasil pengamatan, 

duktus striatus sapi sumba ongole tersusun atas sel epitel kolumner serta terdapat 

basal striation dan jaringan ikat disekitar duktus (Gambar 3). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan yang dilaporkan pada sapi lainnya (Gurusinghe, 1983; Mursal, 

2016; Mursal et al., 2016). Basal striation pada duktus striatus menunjukkan 

bahwa duktus tersebut dikhususkan untuk tempat terjadinya transport ion (Eurrel 

dan Frappier, 2006).  

Duktus striatus kemudian membentuk duktus besar, yang disebut duktus 

interlobulus. Berdasarkan hasil pengamatan, duktus interlobular sapi sumba 

ongole terdapat di septa kelenjar dan dikelilingi oleh jaringan ikat. Duktus 

interlobulus sapi sumba ongole tersusun atas sel epitel kuboid bertingkat hingga 

kolumner bertingkat tanpa sel goblet (Gambar 4). Hasil ini sesuai dengan yang 

dilaporkan pada sapi lainnya (Gurusinghe, 1983; Mursal, 2016; Mursal et al., 

2016). Menurut Ikpegbu et al., (2014), epitel bertingkat pada duktus interlobulus 

menggambarkan proteksi yang dilakukan pada membran basal sel terhadap 

aktifasi enzim cairan serosa. 
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Gambar 6.Mikrofotografi kelenjar mandibularis sapi sumba ongole (Bos indicus): 

1. Jaringan ikat, 2. Epitel kuboid duktus interlobular. Pewarnaan HE 

(40x). Skala = 20 µm. 

 

SIMPULAN 

Kelenjar parotis sapi sumba ongole bertipe serosa murni, sedangkan 

kelenjar mandibularis sapi sumba ongole bertipe campuran (seromukus). Asinus 

kelenjar parotis sapi sumba ongole terdiri atas dua tipe yaitu tersusun atas sel 

piramid dan kuboid yang memiliki lumen yang lebih besar, sedangkan asinus 

kelenjar mandibularis sapi sumba ongole tersusun atas asinus serosa, asinus 

mukosa dan demilun serosa. Sistem duktus terdiri atas duktus interkalatus, duktus 

striatus dan interlobular. Duktus interlobular kelenjar mandibularis sapi sumba 

ongole tidak mengandung sel goblet, sementara pada kelenjar parotis terdapat sel 

goblet. 
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